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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,
yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdirt atau duduk
atau dalam keadan berbaring, dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi seraya berkata:

“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa api neraka”"

(Q.s. Ali ‘Imran [3]:190-191)
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“Berpikirlah tentang ciptaan Allah”
(Umar bin al-Khattab)
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IDENTIFIKASI KOMPETENSI PENGINTEGRASIAN
NILAI IMAN DAN TAQWA (IMTAQ) GURU FISIKA
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS
(Studi Kasus pada Pembelajaran Fluida)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) kualitas kompetensi guru
fiska kelas X1l yang kaitannya dengan pengintegrasian nilai iman dan tagwa
dalam pembelgjaran fisika di SMA Islam Parlaungan, MA Darul Ulum, dan MA
Miftahul Ulum; 2) pengaruh pengintegrasian nilai iman dan tagwa pada
pembelgaran fisika kelas X11 terhadap perilaku siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif, dengan mengambil sampel
SMA Islam Parlaungan, MA DarulUlum, dan MA Miftahul Ulum di Jawa Timur.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, angket, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data
yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) kualitas kompetensi guru fisika kelas X11
yang menunjukkan kriteria “Tinggi” memiliki persentasi 18,16%, yang
menunjukkan kriteria “Sedang” memiliki persentasi 79,75%, yang menunjukkan
kriteria “Rendah” memiliki persentasi 2,09%; 2) pengintegrasian nilai iman dan
tagwa dalam pembelgaran Fisika di SMA Islam Parlaungan, MA Darul Ulum,
dan MA Miftahul Ulum memberikan pengaruh baik terhadap perilaku siswa.
Perilaku-perilaku yang dinila adalah: memulai perbuatan dengan nama Allah;
berpikir dan berjiwa besar (thinking big); sikap mengasihi sesama (thinking deep);
memiliki tujuan (visioner); memelihara prinsip (integrity); pedoman (action);
penyempurnaan (evaluation and continuous improvement); ikhlas (sincerity).

Kata kunci: Integrasi, kompetensi guru, nilai-nilai IMTAQ, perilaku siswa.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari masa ke masa, peradaban manusia semakin berkembang dan
perkembangan masa ini telah memasuki era globalisas tak terkecuali di
negara Indonesia. Hal ini setidaknya ditandai oleh tiga indikator sekaligus
dalam peri kehidupan manusia di dunia, yaitu semakin transparan,
mengglobal, dan kompetitif. Era saat ini tidak mengenal adanya batas
geografi antar negara, sehingga distribusi informasi menjadi semakin
beragam, baik jenis serta kwalitasnya, yang pada akhirnya mengakibatkan
pagar-pagar budaya bangsa akan semakin rapuh dalam menangkal datangnya
kultur-kultur bangsa lain. Oleh sebab itu, diperlukan adanya daya selektivitas
pada diri bangsa Indonesia terhadap masuknya budaya dari [uar.

Era yang melanda bangsa Indonesia ini merupakan salah satu
hegemoni dan pengaruh kekuasaan suatu negara atas bangsa lain yang bukan
hanya pada aspek ekonomi, intelektual, sosial, dan budaya, tetapi juga pada
aspek sains dan teknologi. Hal ini akan menumbuhkan nilai-nilai baru yang
bisa jadi tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia ataupun
agama. Sebagai contoh adalah merebaknya cara berpikir hedonisme yang
menganggap bahwa kesenangan dan kenikmatan materi adalah tujuan utama

dalam hidup. Tak pelak, budaya seperti ini dipastikan akan berpengaruh pada



2
pola pikir, sikap dan perilaku atau gaya hidup yang akan teraplikasi dalam
kehidupan sehari-hari.

Fenomena tersebut di atas banyak melanda di kalangan remaja, baik
yang duduk di SMP atau SMU bahkan banyak yang telah terkontaminasi
melalui internet, televis dan media masa lainnya. Hal ini diperkuat oleh
Zakiyah Daradjat dalam bukunya yang menyatakan bahwa di antara ahli jiwa
ada yang berpendapat, bahwa remaja dan segala problemanya tidak lain
muncul akibat kemajuan zaman.! Hal ini dikarenakan remaja masih
mempunyai emosi yang meluap-luap dan tidak stabil. Pendapat ini dapat
diketahui dari pengertian masa remaja itu sendiri, dimanaia merupakan masa
yang paling banyak mengalami perubahan, dari masa anak-anak menuju
kepada masa dewasa. Perubahan-perubahan yang terjadi itu, meliputi segala
segi kehidupan manusia, yaitu jasmani, rohani, pikiran, perasaan dan sosial.?
Oleh karena itu kalangan remaja sebagai penerus bangsa, negara dan agama
haruslah memiliki suatu fondasi yang kokoh agar dapat melawan dampak dari
era globalisasi yang cenderung bersifat negatif dengan timbulnya suatu
kesadaran selektivitas yang tinggi terhadap nilai-nilai yang datang dari luar.

Pengaruh globalisasi semakin membawa manusia ke arah dikotomi
keilmuan, sehingga mengakibatkan adanya pemahaman masyarakat bahwa
penanaman nilai-nilai agama menjadi tanggung jawab guru agama. Padahal
setigp guru, terlebih orang tua mempunyai peran yang sama dalam

mengajarkan nilai-nilai agama Islam terhadap anak. Akan tetapi patut

36.

1Zakiyah Daradjat, Problema Remaja di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him.

2bid., him. 35.



3
disayangkan, akibat ketidaksadaran dan kesibukan mereka sehingga tugas
utamaini menjadi terabaikan.

Di sis lain, sekolah yang menjadi lingkungan pendidikan bagi anak
tidak dapat menjamin pendidikan yang baik disebabkan berbagai masalah
yang muncul, antara lain materi yang digjarkan guru terkesan hafalan dan
bukan aplikasi. Akibatnya siswa mengalami krisis moral dan krisis
keteladanan. Materi-materi yang disgjikan di sekolah juga hampa karena
hanya memprioritaskan aspek kognitif semata, sementara aspek nilai sebagai
inti dari pendidikan menjadi terabaikan. Sebagai dampak dari hal ini, anak
akan mudah terpengaruh untuk melakukan tindakan-tindakan yang kurang
terpuji.

Salah satu hal yang patut disyukuri adalah bahwa sebagian ilmuwan
muslim saat ini tengah berusaha untuk mengembalikan persatuan agama dan
sains. Akan tetapi hal ini masih belum memperlihatkan hasil yang
memuaskan karena pemahaman tentang sains sebagai bagian dari agama
masih menjadi milik para ilmuwan dan belum menjadi pemahaman
masyarakat umum.

Agama Islam dan sains pada dasarnya merupakan dua hal yang sangat
erat kaitannya dan tidak dapat dipisashkan satu dari yang lain. Sains
merupakan bagian dari 1slam. Di dalam al-Qur’anpun telah banyak dijelaskan
mengenal perintah untuk menguasai dan memahami sains. Sains merupakan
salah satu pintu menuju iman, karena dengan sains manusia menjadi sadar

akan wujudnya Sang Pencipta alam semesta, dengan sains keyakinan manusia
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akan Allah sebaga Pencipta yang tak ada tandingan bagi-Nya akan semakin
dalam dan kokoh, dan dengan sains pula manusia akan meyakini kekuasan
Allah yang sungguh luar biasa hebatnya, dan dengan meyakini kekuasaan-
Nya maka ia akan semakin tunduk pada-Nya dan melaksanakan perintah-
perintah-Nya.

Ajaran Islam tidak pernah mengenal pertentantangan antara ilmu
dengan iman,? bahkan basis iman adalah ilmu.* Tanpa ilmu iman akan mudah
runtuh, dan ilmu jika tidak didasari atau disertai dengan keimanan terhadap
Allah dapat membawa pada kesesatan dan kerusakan dalam kehidupan.

Sebagaimana telah diuraikan di atas, bahwa salah satu dampak
globalisasi, adalah kenakalan-kenakalan remagja yang sebagian cenderung
mengarah pada perbuatan kriminal. Oleh sebab itu, untuk menghadapi
tantangan globalisasi sebagamana diuralkan di  atas, negara harus
menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi, yang
berarti bahwa perlu adanya peningkatan kualitas mutu pendidikan. Upaya
untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memenuhi persyaratan
SDM vyang di antaranya adalah kresatif, mandiri, mampu menerapkan [Imu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sgaan dengan Iman dan Tagwa
(IMTAQ).

Dalam mata pelgjaran umum, guru harus mampu mengkaitkan materi
pelgjaran dengan konsep-konsep garan Islam serta implementasinya dalam

kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, guru harus dapat mengkaitkan

3Yusuf Al-Qaradlawi, Metode dan Etika Pengembangan llmu Perspektif Sunnah, terj.
Kamaluddin A Marzuki (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), Cet. ke-1, him. 10.
“Agus Purwadi, Teologi Filsafat dan Sains (Maang: UMM Press, 2002), him.xix.



5
materi pelgjaran antara imtag dan ipteknya. Ini semua dapat berkembang dan
terpenuhi apabila kurikulum yang ada dapat dijalankan dengan optimal oleh
tenaga pendidik.

Kurikulum merupakan komponen sistem pendidikan yang dipakai
sebagal acuan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan
berpikir (thinking skill) dan ketrampilan (life skill), yang notabene merupakan
pengejewantahan dari tujuan-tujuan pendidikan yang ingin dicapai.’> Sebagai
contoh, di Indonesia sudah digulirkan beberapa kurikulum pembelgaran,
mulal dari kurikulum 1975, kurikulum 1984, dan kurikulum 1994 sampai pada
tahun 2004, yaitu KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) dan tahun 2006
adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Namun pelaksanaan di
lapangan masih jauh dari tujuan yang diharapkan, yaitu penanaman nilai-nilai
positif dalam membentuk kepribadian dan kemandirian yang merupakan
tujuan dari pendidikan itu sendiri. E. Mulyasa, dalam bukunya yang berjudul
Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik dan Implementas
menyatakan:

“Pendidikan bertujuan membentuk manusia yang beriman dan

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, beretika (beradab dan

berwawasan budaya bangsa Indonesia), memiliki nalar (maju, cakap,
cerdas, kreatif, inovatif dan bertanggung jawab), berkemampuan
komunikasi sosia (tertib dan sadar hukum, kooperatif dan kompetitif,

demokratis) dan berbadan sehat sehingga menjadi manusia yang
mandiri”.®

*Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional: Rekonstruks dan
Demokratisasi (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2002), him. 95.

® E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik dan Implementasi
(Bandung: Rosda Karya, 2002), him. 21.
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Salah satu ciri manusia yang berkualitas menurut tujuan pendidikan
nasional adalah manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang
Maha Esa. Hal ini menuntut semua kegiatan pendidikan sebaga wahana
untuk mencapa tujuan pendidikan nasional harus bernila muatan-muatan
IMTAQ. Sehubungan dengan hal ini, maka semua guru mempunyai tanggung
jawab untuk mencapai tujuan tersebut melaui mata pelgjran masing-masing.
Semua mata pelgjaran di samping mengandung substansi pelgaran masing-
masing, juga berisi nilai-nilai yang meningkatkan IMTAQ siswa.

Dewasa ini, daam setigp studi tentang ilmu pendidikan perhatian
terhadap persoalan yang berkenaan dengan guru semakin bertambah. Hal itu
sehubungan dengan kemguan pendidikan dan kebutuhan guru semakin
bertambah.” Jika melihat mutu, maka dipastikan ia mempunyai keterkaitan
dengan kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Hal itu
berpengaruh terhadap program pendidikan yang menentukan kualitas
pendidikan, salah satu diantaranya adalah proses dan hasil pembelgaran
kepada siswa. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belgar yang efektif, menyenangkan dan akan lebih mampu
mengel ola kel asnya sehingga bel gjar para siswa berada pada tingkat optimal .2

Selain itu, sebaga pendidik, guru merupakan kunci utama dalam
keberhasilan pendidikan yang mengutamakan tertanamnya nilai dalam diri

siswa. Oleh karena itu, seorang guru dituntut untuk menguasai kompetens

'Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2006), him. 33.
®bid., him. 36.
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yang dibutuhkan dengan baik, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai

sesual yang diharapkan.

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa hal
sebagal berikut:

1. Adanya dikotomi antara ilmu-ilmu umum dan ilmu agama sehingga
menghasilkan output yang memiliki cara pandang yang tidak utuh.

2. Globalisas dalam bidang IPTEK tak hanya membawa dampak positif,
melainkan juga membawa dampak-dampak negetif terutama bagi peserta
didik sebaga generasi masa depan.

3. Sebagal pendidik, guru merupakan salah satu kunci utama dalam
keberhasilan pendidikan. Guru dituntut untuk menguasai kompetensi
yang dibutuhkan dengan baik sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai

sesual yang diharapkan.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka peneliti perlu
mengadakan pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Pendlitian dilakukan di tiga sekolah, yaitu SMA Islam Parlaungan, MA
Darul Ulum, dan MA Miftahul Ulum di wilayah Kabupaten Sidoarjo dan

Mojokerto propinsi JawaTimur.
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2. Kgjian integrasi-interkoneksi mempunyai berbagai model, dan model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model kagian informatif dan
konfirmatif.

3. Kompetenss guru yang diteiti meliputi kompetensi profesiondl,
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan
kemampuan dalam mengintegrasikan nilai-nilai iman dan tagwa.

4. Daam pembelgaran fisika, materi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah materi Fluida

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah di atas, maka
pokok masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi guru fisika dalam mengintegrasikan nilai-nila
IMTAQ dalam pembelgjaran fisika kelas XI1 di SMA dan MA?
2. Bagaimana implikasi pengintegrasian nilai-nilai IMTAQ dalam

pembel g aran fisika terhadap perilaku siswa?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui kompetensi guru fisika dalam mengintegrasikan nilai-

nilai IMTAQ dalam pembelgaran fisika kelas X 11 di SMA dan MA.
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2. Untuk mengetahui pengaruh pengintegrasian nilai-nilai IMTAQ dalam

pembel gjaran fisika terhadap perilaku siswa.

F. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Memperluas dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam hal
pengintegrasian nilai-nilai IMTAQ ke daam pembelgaran fisika
khususnya pada pokok bahasan Fluida.

2. Sebaga upaya peningkatan kualitas dalam meningkatkan IMTAQ dan
membentuk kepribadian yang Islami pada diri peserta didik.

3. Membuka paradigma baru mengena integrass dan menghapus
dikotomisasi antara ilmu umum dan ilmu agama

4. Menambah pengetahuan penulis dan dapat digunakan sebagai referensi
untuk penelitian lebih lanjut mengenai kelayakan materi fiska SMA

berorientas IMTAQ pada pokok bahasan Fluida yang berbasis KTSP.



BABV

PENUTUP

A.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal
sebagal berikut:

1. Guru harus menguasai seluruh kompetensi dalam menjalankan tugasnya,
karena seluruhnya adalah satu kesatuan. Kualitas kompetensi guru fisika
kelas X 11 adalah sebagal berikut:

a. Kompetensi dengan kriteria “Tinggi” memiliki persentase sebesar
18,16%, yaitu kompetensi profesional pada aspek merencanakan materi
gar sesua dengan tujuan pembelgaran. Kompetensi kepribadian pada
aspek ramah, penuh pengertian dan sabar. Kompetensi pedagogik pada
aspek merumuskan tujuan pembelgaran. Kompetensi pengintegrasian
nilai iman dan tagwa pada aspek mebiasakan salam.

b. Kompetensi dengan kriteria “Sedang” memiliki persentase 79,75%, yaitu
kompetensi profesional pada aspek merencanakan materi gar sesua
dengan taraf berpikir peserta didik, menunjukkan penguasaan materi, dan
memberi contoh. Kompetensi sosial pada aspek tidak diskriminatif,
menunjukkan sikap simpatik dan sensitif terhadap perasaan dan kesulitan
siswa, dan berkomunikas dengan baik. Kompetensi kepribadian pada
aspek terbuka dalam berpendapat, tegas, berakhlak mulia, dan etos kerja

dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Kompetensi pedagogik

98
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pada aspek memilih sumber belgar, merencanakan kegiatan
pembelgjaran, merencanakan penilaian hasil pembelgaran, membuka
pembelgaran, melaksanakan strategi pembelgaran, dan memanfaatkan
sumber belgjar. Kompetensi pengintegrasian nila IMTAQ pada aspek
mengaitkan fisika dengan kekuasaan Allah, membiasakan berdo’a, dan
menyisipkan nasehat.

c. Kompetensi dengan kriteria “Rendah” memiliki persentase 2,09%, yaitu
kompetensi pengintegrasian nilai IMTAQ pada aspek mengintegrasikan
ayat al-Qur’an.

. Setiap guru mata pelgjaran umum dapat menjadikan mata pelgaran yang

digjarkan sebagai perantara untuk mengintegrasikan nilai iman dan tagwa.

Demikian halnya dengan pembelgjaran fisika kelas XII di SMA Isam

Parlaungan, MA Darul Ulum, dan MA Miftahul Ulum juga berperan dalam

mengintegrasikan nilai IMTAQ pada siswa. Pengintegrasian nilai IMTAQ

juga berpengaruh baik pada perilaku siswa. Perilaku-perilaku yang dinilai
adalah: memulai perbuatan dengan nama Allah; berpikir dan berjiwa besar

(Thinking big); sikap mengasihi sesama (Thinking deep); memiliki tujuan

(visioner); memelihara prinsip  (Integrity); pedoman  (Action);

penyempurnaan (Evaluation and continuous improvement); ikhlas

(Sncerity).
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B. SARAN
Berdasarkan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini, ada beberapa
saran yang perlu dipertimbangkan dalam pembelgaran fisika yaitu:

1. Penggunaan tafsir yang berbahasa Arab perlu dijadikan rujukan dalam
mengembangkan materi pelgaran fisika khususnya materi fluida.

2. Pemahaman siswa tentang baca-tulis al-Qur’an sangat diperlukan, hal ini
bertujuan agar siswa disamping menguasa ilmu fisika juga yang
terpenting adalah menguasal baca tulis a-Qur’an yang baik sehingga
integrasi sains Islam bukanlah hal yang aneh bagi siswa.

3. Modul fluida perlu disempurnakan dengan menambah gambar-gambar
yang lebih menarik agar siswa lebih mudah memahami fisika.

4. Tenaga pendidik dapat berperan dalam mengembangkan pembelgaran
yang memadukan sains dan Islam, diantaranya adalah dengan membuat
contoh buku agar atau modul tentang mata pelgaran umum yang

menggambarkan keterpaduan dengan sains Islam.
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